BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah UD. Besi Maju yang beralamat di

Jalan Bawean 112/68 A-B, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan
Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan
kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik
pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis data

(pengolahan data) yang akan digunakan.

3.2.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Sumber data primer merujuk pada asal data yang dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer
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dapat dilakukan dengan beberapa cara seprti wawancara, observasi, survei,
eksperimen maupun pengukuran langsung terhadap objek penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber tidak langsung yang dikumpulkan peneliti
seperti menggunakan data yang telah dikumpulkan, digabungkan dan
diinterpretasikan oleh pihak lain yang meliputi basis data, artikel tinjauan

literatur, dan lain sebagainya.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. Populasi penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang melakukan
pembelian pada perusahaan selama 3 bulan terakhir (Oktober 2021 sampai dengan

Desember 2021) sebanyak 1.080 konsumen.

3.3.2 Sampel

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), sampel merupakan bagian dari
unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai
sampling. Dalam penelitian ini peneliti mempersempit populasi yaitu seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama3 bulan terakhir

(Oktober 2021 sampai dengan Desember 2021) sebanyak 1.080 konsumen,

STIE Eka Prasetya Medan



25

dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik

Slovin. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
n —_——_—
1+ Ne?
Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Adapun kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 10%. Dari rumus yang tertera di atas, maka dapat

dihitung jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

N
n=——

1+ Ne?
n = 1.080

1+ (1.080)(0,1)?
n=__1.080

11.8

n =915
n =92

Sampel pada penelitian ini adalah 92 responden. Teknik sampling yang
digunakan adalah accidental sampling. Sedangkan teknik pengambilan sampel
adalah dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.
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Menurut Mukhtazar (2020:54), definisi operasional variabel adalah aspek

penelitian yang memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur

variabel. Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Lokasi Lokasi adalah salah satu yang | 1. Akses Skala
(X1) paling penting dalam | 2. Visiabilitas Likert

melakukan keputusan | 3. Lalu Lintas
pembelian, karena Lokasi | 4. Lingkungan
merupakan faktor menentukan

keberhasilan  suatu  bisnis,

dengan memilih lokasi yang

strategis.

Puspa, dkk (2017:209) Puspa, dkk (2017:209)

Kualitas Kualitas Pelayanan adalah | 1. Reliabilitas Skala

Pelayanan | perbandingan antara tingkat | 2. Responsivitas Likert
(X2) layanan yang disampaikan | 3. Jaminan

perusahaan dibandingkan | 4. Empati

ekspektasi pelanggan yang | 5. Bukti fisik

diwujudkan melalui

pemenuhan  kebutuhan dan

keinginan  pelanggan  serta

ketepatan penyampaiannya

dalam  mengimbangi  atau

melampaui harapan pelanggan.

Tjiptono dan Chandra

(2019:101) Tjiptono dan Chandra
(2019:99)

Keunggulan | Keunggulan Bersaing | 1. Keunikan produk Skala

Bersaing merupakan nilai tambah dari | 2. Kualitas produk Likert
(YY) hasil implementasi strategi | 3. Harga bersaing

yang merupakan salah satu
penguat daya tawar perusahaan
kepada konsumen.

Lestari (2019:4)

Lestari (2019:4)

STIE Eka Prasetya Medan



27

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Mufarrikoh (2020:12), angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan
kepada responden.

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan
respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.6  Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan
pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi

konsumen UD. Besi Maju.
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3.6.1 Uji Validitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:62), validitas yang baik sangat diperlukan
dalam sebuah penelitian untuk menhindari hasil penelitian yang bias. Uji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rniung dengan rever untuk
degree of freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel dengan alpha
sebesar 5% dengan ketentuan:
1. Hasil rhitung > rtavel = valid
2. Hasil rhitung < rtavel = tidak valid

Jika rmitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada raner dan nilai r

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Firmansyah dan Haryanto (2017:77), uji reliabilitas digunakan
untuk melihat jawaban atau tanggapan dari responden akan menghasilkan hasil
yang sama jika dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda. Alat untuk
mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha
suatu variabel > 0,60 maka reliabel dan jika nilai Cronbach Alpha suatu variabel <

0,60 maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian tidak reliabel.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam
analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model

yang telah dimasukkan ke dalam serangkain data. Asumsi Kklasik yang harus
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terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi normal,

tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan:
1. Grafik Histogram
Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi
data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika
bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung
atau lonceng, data akan berdistribusi normal.
2. Grafik Normal Probability Plot
Output Normal Probability Plot menjelaskan grafik data dalam melihat
distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika bentuk grafik
Normal Probability Plot mengikuti garis diagonal normal maka data akan
dianggap berdistribusi normal.
Uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan metode One
Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas adalah uji yang
digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel independen sehingga pada uji
regresi linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi
sederhana hanya memiliki satu variabel independen. Metode uji multikolinearitas
yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan

mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

enurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
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terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan
regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+hbi X1+b2Xo+e

Keterangan :

Y = Keunggulan Bersaing (dependent variabel)
X1 = Lokasi (independent variabel)

X2 = Kualitas Pelayanan (independent variabel)
a = konstanta

b1 = koefisien variabel Lokasi

b> = koefisien variabel Kualitas Pelayanan

e = persentase kesalahan

3.6.5 Pengujian Hipotesis

3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Menurut Mulyono (2018:113), uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji 2
sisi. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho: b1, b2=0, Artinya Lokasi; Kualitas Pelayanan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing
pada UD. Besi Maju.

2. Ha: b1, b2#0, Artinya Lokasi; Kualitas Pelayanan secara parsial
berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada
UD. Besi Maju.

Dalam penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai ttane, pada

tingkat signifikan (o) = 5%.
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Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
1. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika thitung > tranel maka Ho ditolak, Ha diterima.

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Simultan)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho: b1, b2=0, Artinya Lokasi dan Kualitas Pelayanan secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Keunggulan
Bersaing pada UD. Besi Maju.

2. Ha: b1, b2#0, Artinya Lokasi dan Kualitas Pelayanan secara
simultan  berpengaruh  terhadap  Keunggulan
Bersaing pada UD. Besi Maju.

Dalam penelitian ini nilai Fritung akan dibandingkan dengan nilai Fepel, pada
tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

1. Jika Fhitung < Ftabet maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika Fnitung > Frabet maka Ho ditolak, Ha diterima.
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3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (YY)
dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai
koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
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